
22 

 

 

 

 

BAB III 

PELAKSANAAN KERJA PROFESI 
 
 

3.1 Bidang Kerja 

Selama praktikkan magang berlangsung magang di area IT Testing 

Management sebagai manual tester. Pengujian ada dua jenis yaitu pengujian 

otomatis dan manual. Pengujian otomasi adalah proses penggunaan alat 

otomatis untuk menulis dan menjalankan kasus pengujian, termasuk 

karakteristik pengujian seperti beban, tekanan, dan kinerja. Di sisi lain, 

pengujian manual merupakan termasuk tipe pengujian dengan jenis perangkat 

lunak, yang di mana penguji menjalankan kasus pengujian dengan cara manual 

yang dilakukan tidak menggunakan alat otomasi lainnya. Pengujian dengan 

manual ini adalah hal dasar dari sekian cara pengujian serta membantu 

menemukan hal kesalahan yang terdapat pada sistem perangkat keras 

QA melakukannya secara manual. Selama pengujian kontrol kualitas 

semua fungsi perangkat lunak untuk memeriksa serta memastikan apakah 

terjadi kesalahan atau tidak dalam perangkat lunak. Kontrol manual biasanya 

dihapus. Bantuan dengan alat pengujian otomatis. Pengujian manual 

memainkan peran penting ketika pengujian visual yang tidak dapat dilakukan 

oleh alat otomasi. Penjaminan Mutu adalah orang yang dapat memantau atau 

memverifikasi bahwa setiap proses atau kegiatan yang sedang dikembangkan 

beroperasi sesuai dengan standar yang telah ditentukan. Salah satu sistem 

yang dikembangkan oleh PT. CN adalah pada jenis sistem yang menaungi 

kartu kredit. Kartu kredit yang diluncurkan adalah suatu alat yang dilakukan 

untuk pembayaran yang menggunakan kartu. Selain untuk alat pembayaran, 

kartu kredit dapat digunakan untuk penarikan tunai, pembelanjaan lainnya. 

Bank CN dalam hal ini  melakukan pembayaran terlebih dahulu terhadap yang 

ditunggakan oleh pengguna, setelah itu pengguna akan menbayar sesuai 

dengan waktu yang telah disetujui secara Bersama dengan pihak bank. Hal ini 

dapat dibayarkan secara keseluruhan maupun secara berangsur. 
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Tugas yang diberikan oleh mentor selaku squad lead memastikan 

data akun, data pengguna, serta produk kartu kredit yang ingin digunakan 

sesuai dengan test script yang ada. Praktikkan diberikan akses untuk login 

ke dalam suatu aplikasi yang dimana berisi test plan yang telah diberikan 

oleh squad lead. Setalah praktikkan mendapatkan test script yang telah 

 
 

Gambar 3. 1 Flowchart Login aplikasi 

siap untuk di jalankan sesuai dengan test script yang telah diberikan oleh 

mentor maka kita dapat mengetahui test script apakah test script yang telah 

dijalankan berhasil, gagal, ataupun belum selesai. Flow awal praktikkan 

untuk menjalankan test script yang telah diberikan oleh mentor terlihat  yang 

disajikan pada gambar 3.1 
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3.2 Pelaksanaan Kerja 

Praktikkan melaksanakan kerja profesi ini dari tanggal 02 Juni 2022 

– 01 September 2022 terhitung tidak kurang dari 400 jam. Praktikkan 

ditempatkan pada divisi IT Testing Management sebagai manual tester. 

Secara garis besar praktikkan melakukan testing pada system kartu kredit 

di PT. CN. Pada divisi testing kartu kredit terdiri dari beberapa squad seperti 

pada gambar 2.1 Main Projcet Squad 1. Pada kesempatan ini praktikkan 

ditempatkan pada test team squad 1. Pada squad 1 melakukan pendataan 

pada kartu kredit yang akan promote seperti mendaftakan nama pengguna, 

nomor akun, nomor kartu, serta produk apa yang akan dipilih sesuai 

dengan test script yang telah diberikan oleh squad lead. 

 

masih dalam masa pandemic covis-19. Sehingga beberapa kegiatan untuk 

berbincang dan berkordinasi antara praktikkan kepada mentor 

menggunakan beberapa aplikasi yang disediakan untuk berdiskusi 

mengenai test script yang akan dilaksanakan. Seperti mengguanakan 

Webex : 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 2 Logo webex 
 

Sumber : google 

Webex digunakan untuk berdiskusi antara team tester yang 

melaksanakan pekerjaan di rumah. Berdiskusi mengenai test script yang 

akan dijalankan ataupun jika ada error yang tidak diketahui dapat 

berdikuasi dengan squad lead menggunakan aplikasi Webex. 

Praktikkan melaksanakan pekerjaan secara hybrid mengingat 
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Gambar 1. 1 Black box testing 

Gambar 3. 3 Black box Testing 
 

Sumber : google 

 

 

Pada pengujian testing sistem kartu kredit ini menggunakan black 

box testing. Pengujian sistem pada black box ini termasuk dalam  

pengujian program dengan sistem perangkat lunak yang terperinci serta 

integrasi. Perangkat lunak atau yang dapat dikenal dengan nama lain 

software, software ini hanya terdiri dengan satu elemen dari sistem 

dengan berbasis komputer yang lebih besar. Pada umumnya, software 

dapat dikaitkan dengan perangkat lunak dan perangkat  keras lainnya. 

Black box testing tidak melihat atau menguji pada source program tetapi 

melainkan melakukan pengujian yang bersifat mendasar pada 

kelengakapan aplikasi seperti tampilan aplikasi, fitur yang tersedia pada 

aplikasi, serta kesesuaian cara fungsi yangs sesuai dengan bisnis proses 

yang diinginkan oleh customer. Berikut gambaran pengujian black box 

testing pada gambar 3.3 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Praktikkan melakukan pengujian pada sistem kartu kredit setelah 

mendapatkan test script yang diberikan oleh squad lead. Berikut adalah contoh 

data test script yang nantinya akan praktikkan execute pada aplikasi AS bisa 

terlihat gambar 3.4 : 
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Gambar 3. 4 Data Test Script 

 
Sumber : Dokumen Perusahaan 

Pada gambar 3.4 merupakan test script yang siap di execute team tester. 

Terdapat antara Individual Onboarding dan Corpoorate Onboarding. Individual 

Onboarding adalah pendataan yang menggunakan kartu kredit adalah 

perorangan. Sehingga tidak adanya Company ID yang diinput. Sedangkan pada 

Corpoorate Onboarding terdapat Company ID yang menandakan penggunaan 

kartu kredit tersebut penggunanya menggunakan data perusahaan. 



27 

 

 

Gambar 3. 5 Flowchart Create Customer 

 

 

Terdiri dari beberapa modul yang akan praktikkan laksanakan setelah 

mendapatkan test script yang terlihat pada tabel 3.4 untuk di excute. Tahapan 

pekerjaan yang akan praktikkan lakukan : 

a. Modul Create Customer 
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Sebelum praktikkan menginput, praktikkan diberikan beberapa list of value 

yang telah disesuaikan oleh perusahaan. Berikut data list value untuk penginputan 

data pada modul customer. 

Tabel 3. 1 Category LOV 
 

Code Description 

     A KEMITRAAN 

B PT TERBUKA/PUBLIK 

BBP BANK BUMIPUTERA 

BDB BANK DAGANG BALI 

C PT TERTUTUP 

CC CREDIT CARD CONVERSION 

CLT CALTEX CUSTOMER 

COR CORPORATION CARD 

D YAYASAN 

DEP COLLATERAL CUSTOMER 

E KOPERASI 

EXP EXPATRIATE 

FIN FINANCIAL CLUB 

FOR FOREIGNERS 

ITS ITS CUSTOMER 

KNT KANITRA CUSTOMER 

NOR NORMAL CUSTOMER 

PFC PREFFERED CIRCLE CUSTOMER 

STF BANK NIAGA STAFF 

SUB SUBSIDIARIES STAFF 

VIP VERY IMPORTANT CUSTOMER 

Z LAIN-LAIN (INSTITUSI) 

0 LAIN-LAIN (INDIVIDUAL) 

2 EX LIPPO (CNV) 

1 PEGAWAI NEGERI 

2 PEGAWAI SWASTA 

3 PROFESIONAL 

4 WIRAUSAHA 

5 PENSIUN 

6 PELAJAR 

7 IBU RUMAH TANGGA 

99 EX LB STAFF (CNV) 

  

 
Sumber : Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3. 7 halaman kedua pada create customer 
 

Sumber Dokumen Perusahaan

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3. 6 halaman pertama pada create customer 

 

Sumber Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.8 halaman ketiga pada create customer 

 
Sumber Dokumen Perusahaan 

 
Terlihat pada gambar 3.8 terdapat block berwarna hijau, yang dimana itu 

tidak sesuai dengan test script atau salah input. Jika tidak sesuai, maka halaman 

tidak akan berganti ke selanjutnya. Hal yang dilakukan jika terjadi seperti itu, maka 

dilaporkan kepada test lead agar dibantu. Setelah berhasil diperbaiki, maka 

customer akan disetujui. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. 9 Approval Data Customer 
 

Sumber Dokumen Perusahaan 
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Setelah beberapa data dimasukkan sesuai dengan test script dan sudah tidak 

ada yg block berwarna hijau maka data customer akan terdaftar seperti gambar 

3.9 maka modul akan approve untuk customer. Setelah data customer approve, 

tahapan selanjutnya membuat account. 

 
b. Modul Create Account 

 

Gambar 3.10 Modul Create Account 
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Pada Create Account, terdapat beberapa List Of Value untuk penginputan jenis 

kartu. Berikut contoh list beberapa kartu yang tersedia : 
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Gambar 1. 5 Pembuatan Account 

 
 
 

 

mengapprove data akun seperti pada gambar 3.13. Tahapan selanjutnya, akan 

membuat data kartu. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Setelah data pada pembuatan account sesuai dengan test script sesuai 

maka account akan behasil tedaftar. Setelah data terdaftar, maka selanjutnya akan 

Gambar 3.13 Data Account Approve 
 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

Gambar 3.12 Pembuatan Account 
 

Sumber : Dokumen Perusahaan 
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Gambar 3.14 Modul Create Card 

 

 

c. Modul Create Card 
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Gambar 3.16 Approval Card 
 

Sumber Dokumen Perusahaan 

Gambar 3.15 Pembuatan Kartu 
 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Dalam pembuatan kartu terdapat beberapa field seperti card product, 

account number, jenis kartu, nama dan nomor pelanggan. Hal itu yang 

diperhatikan karena pembuatan kartu ini data – datanya harus sesuai dengan 

pembuatan customer dan account pada sebelumnya. 
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Gambar 1. 6 Approval Card 

 
 

 

 

Setelah approval data pembuatan card, maka status akan berubah 

yang tadinya P yaitu (pending) menjadi A (approval). 

Gambar 3.18 Card telah terdaftarkan 
 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

Gambar 3.17 Approval Card 
 

Sumber : Dokumen Perusahaan 
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Gambar 1. 7 Test Script yang telah diexecute 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 3.19 Test Script yang telah di execute 

 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

 
Pada gambar 3.19 terlihat perbedaan pada status yang tadinya pada 

gambar 3.4 status “No Run” telah berubah menjadi “Passed” karena test script 

tersebut telah di execute sesuai dengan test script yang ada. Sehingga tidak 

terjadinya defect atau kegagalan. Setelah test script dilakukan pengujian maka 

data sebagai dokumentasi akan kita simpan pada suatu aplikasi yang terlihat pada 

gambar 3.20. 

 

 

3.2.1 Hasil Pengujian 
 

 



 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3. 20Aplikasi Penyimpanan Dokumentasi Test Script 
 

Sumber : Dokumen Perusahaan 

3
9
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3.3 Kendala 

Beberapa Kendala yang dapat dihadapi oleh praktikkan dalam 

melaksanakan kerja profesi di PT. CN antara lain : 

1. Karena masih dalam covid-19 sehingga terjadinya komunikasi yang sulit 

antara team. 

2. Terkendalanya akses, karena tidak diperkenankan untuk mendapatkan 

semua akses sehingga jika terjadinya error tidak bisa langsung 

mengatasinya. Praktikkan melaporkan ke test lead terlebih dahulu 

sehingga menyebabkan terjadinya keterlambatan dalam bekerja. 

3. Terjadinya perubahan sistem yang secara tiba – tiba dan tidak ada 

pemberitahuan. 

 
3.4 Mengatasi Kendala 

Cara untuk mengatasi beberapa kendala yang terdapat pada saat bekerja yaitu : 

1. Ontime saat masa jam bekerja. 

2. Memiliki komunikasi yang baik dengan test lead agar dapat diberikan 

akses untuk mempercepat pekerjaan. 

3. Reminder secara berulang dan selalu menanyakan apakah ada 

perubahan pada sistem atau tidak. 

 
3.5 Pembelajaran Yang Diperoleh 

Setelah praktikkan melaksanakan Kerja Profesi ini selama 3 bulan 

di PT. CN yang merupakan perusahan bergerak dibidang perbankan 

sebagai tester pada divisi IT Testing Management memahami dunia kerja 

secara nyata. Memiliki komunikasi dan time schedule yang baik karena 

tidak bekerja sendiri melainkan bekerja secara tim. 

Pembelajaran khususnya sebagai tester mendatkan ilmu serta 

wawasan mengenai teknologi informasi sebagai manual tester serta istilah- 

istilah yang tidak didapatkan sebelumnya. Mendapatkan pengetahuan 

bagaimana sebagai tester memiliki kepekaan terhadap sistem yang 

diujikan benar0benar sesuai dengan requirement yang ada. 



 

 

 

 

BAB I V 
PENUTUP 

 
 

4.1 Kesimpulan 

Setelah melaksanakan pekerjaan sebagai manual tester dari Juni 

– September tidak kurang dari 400 jam di PT. CN yang bergerak di 

perbankan dengan salah satu produk yang dikeluarkannya adalah kartu 

kredit. Praktikkan melaksanakan kerja profesi sebagai manual tester 

terhadap sistem kartu kredit yang memastikan dimana data-data yang telah 

direquirement dilaksanakan telah sesuai. Dengan ini praktikkan diminta 

untuk bertanggung jawab karena mencakup data-data pribadi pengguna 

kartu kredit, sehingga meminimalisir terjadinya kesalahan dalam 

penginputan data-data karena telah sesuai dengan test script yang telah 

disiapkan. 

4.2 Saran 

Meskipun telah menjadi salah satu bank swasta terbesar. Tetapi 

PT. CN masih memiliki beberapa kekurangan dalam penanganan 

mengenai teknologi informasi khususnya pada IT Testing Management 

Terdapat beberapa saran dari praktikkan, antara lain : 

1. Team tester mendapatkan akses yang lebih leluasa, karena jika adanya 

peningkatan pekerjaan yang berubah di hari berikutnya jika tidak dapat 

akses akan sulit. Karena menjadi pengalaman untuk mengurus akses ke 

dalam suatu sistem tersebut bisa lebih dari 1 hari. 

2. Jika terjadinya perubahan-perubahan kode untuk penginputan segera 

diberitahukan. Karena jika tidak diberitahukan akan menjadi kesalahan 

dikemudian hari. Karena kesalahan tersebut akan dilakukan retest Kembali 

yang dapat membuang waktu. 
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